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ABSTRAK 

 

Majelis taklim merupakan sarana belajar ilmu agama islam 

secara non formal melalui kegiatan rutinan pengajian oleh 

anggotanya. Penanaman nilai-nilai sosial dan keagamaan menjadi 

sasaran utama dalam pengajian rutinan jamaah Majelis taklim Nurul 

Hidayah Gedong Air Bandar Lampung. Objek dalam penelitian ini 

adalah seluruh anggota jamaah majelis taklim Nurul Hidayah. Tujuan 

dalam penelitian ini antara lain 1) mengetahui penanaman nilai-nilai 

sosial dan keagamaan pada jamaah Majelis taklim Nurul Hidayah, 2) 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses penanaman 

nilai-nilai sosial dan keagamaan jamaah Majelis ta'lim Nurul Hidayah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan informan kunci, informan utama 

dan informan tambahan. Penelitian ini dilakukan pada 7 orang jamaah 

yang terdiri dari ketua Majelis taklim sebagai informan kunci, 

sekretaris dan bendahara sebagai informan utama, kemudian 2 orang 

ibu rumah tangga, dan 2 orang ibu yang bekerja sebagai informan 

tambahan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penanaman nilai-

nilai sosial dan keagamaan pada jamaah majelis taklim Nurul Hidayah 

Gedong Air yaitu melalui kegiatan yasinan rutinan bergilir, belajar 

mengaji setiap hari selasa di Mushala, pengajian rutin hari jumat di 

mushala, dan sesekali melakukan rihlah atau kunjungan ke makam-

makam. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

penanaman nilai-nilai sosial dan keagamaan pada jamaah majelis 

taklim antara lain andanya antusias masyarakat yang mau belajar dan 

sarana kegiatan yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya 

antara lain tidak semua anggota dapat hadir dalam kegiatan 

dikarenakan ada beberapa anggota yang berstatus sebagai ibu bekerja, 

dan kurangnya kesadaran atau antusias dari masyarakat itu sendiri 

untuk belajar ilmu agama.  

 

 Kata Kunci: nilai sosial, agama, majelis  
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MOTTO 

 

                           

                            

                     

 

Al-Mujadalah ayat 11: Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila 

kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis‟, 

Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Judul merupakan hal yang sangat penting dari suatu karya 

ilmiah, karena judul akan memberikan gambaran tentang 

keseluruhan isi skrpsi, agar tidak terjadi kekeliruan dalam 

memahami makna yang terkandung dalam judul penelitian ini, 

peneliti merasa perlu memeberikan penegasan terhadapa judul. 

Adapun judul pada penelitian ini adalah PENANAMAN 

NILAI-NILAI SOSIAL DAN KEAGAMAAN PADA 

JAMAAH MAJELIS TA’LIM NURUL HIDAYAH 

KELURAHAN GEDONG AIR KECAMATAN TANJUNG 

KARANG BARAT KOTA BANDAR LAMPUNG. Dalam 

judul tersebut maka penulis akan menegaskan beberapa kata 

dan istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini. Adapun 

istilah-istilah yang perlu ditegaskan antara lain sebagai berikut: 

Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanam, 

menanami, atau cara menanamkan. Penanaman yang dimakud 

merupakan suatu cara atau proses untuk menanamkan suatu 

perbuatan sehingga apa yang diinginkan untuk ditanamkan 

akan tumbuh dalam diri seseorang.1 Menurut Chabib Thoha 

penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku atau proses 

menanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang 

lingkup sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak atau 

menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang 

pantas atau tidak pantas dikerjakan.2 Penanaman nilai yang 

                                                             
1
Dharma Try Kusuma Hidayat, “Implementasi Penanaman Nilai Sosial Dalam 

Membangun Karakter Siswa Kelas V Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Ips”, 

(Thesis, Universitas Negeri Semarang 2020), 29 
2 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,2000),60. 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah penanaman dalam bentuk 

kegiatan rutinan pengajian yang dilakukan ibu-ibu yang 

kegiatannya bersifat positif sekaligus mengembangkan sifat-

sifat sosial sebagai lahan pembinaan aqidah islam di majelis 

taklim Nurul Hidayah kelurahan Gedong Air.  

Nilai sosial menurut M. Z. Lawang adalah gambaran 

mengenai apa yang diinginkan, yang pantas, berharga, dan 

dapat mempengaruhi perilaku sosial dari orang yang bernilai 

tersebut.3Nilai sosial yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah nilai-nilai seperti tolong menolong, empati, serta kasih 

sayang kepada sesama anggota jamaah maupun warga sekitar 

yang diajarkan dalam kegiatan pengajian Majelis Taklim Nurul 

Hidayah Gedong Air. Nilai sosial tersebut diterapkan supaya 

dapat mempengaruhi perilaku sosial kemudian menjadi 

karakter dalam kehidupan sosial pada Ibu-ibu anggota jamaah 

majelis taklim Nurul Hidayah Gedong Air.  

Nilai keagamaan terdiri dari kata “nilai” dan “agama”. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Nilai menjelaskan 

tentang kadar, mutu, sifat yang penting untuk manusia.4 

Sedangkan Agama itu sendiri mempunyai arti kepercayaan 

kepada Tuhan, ajaran kebaikan yang bertalian dengan 

kepercayaan.5 Nilai keagamaan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sifat-sifat kebaikan yang harus dilakukan 

manusia sebagai bentuk umat beragama pada dimensi ahlak, 

ibadah, dan syariah. Melalui kegiatan yang diprogramkan oleh 

pengurus majelis taklim seluruh anggota jamaah majelis taklim 

Nurul Hidayah diharapkan dapat menerapkan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu dari segi ibadah, syariah dan 

ahlak. 

                                                             
3 Ibid.,31. 
4Sinta Andriani, “Penanaman Nilai-Nilai Sosial dan Agama Terhadap Respon 

Sosial Masyarakat Dalam Fenomena Londo Iha di Desa Mangge Asi Kabupaten 
Dompu (Skripsi, Universitas Islam Negeri Mataram, 2022), 10.  

5 Yulianita, N. G. Penerjemahan Istilah Religi: Penilaian Kualitas Keakuratan. 

Adabiyyāt: Jurnal Bahasa Dan Sastra, (2017)1(2), 156-181. 



 

 

 

3 

Jamaah adalah term agama. Islam menyebutnya dengan 

jamaah, sedangkan jemaat merupakan istilah Kristen. Secara 

Bahasa, jamaah bersal dari Bahasa Arab yang memiliki arti 

berkumpul.6 Jamaah dalam konteks penelitian ini merupakan 

kelompok sosial dalam Majelis Ta’lim Nurul Hidayah Gedong 

Air Bandar Lampung. 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian majelis 

adalah “pertemuan atau perkumpulan orang banyak atau 

bangunan tempat orang berkumpul”.7Majelis Ta’lim yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah perkumpulan pengajian 

Ibu-ibu di kelurahan Gedong Air yang memiliki program 

kegiatan belajar ilmu agama Islam seperti belajar membaca Al-

Quran di mushala, yasinan rutinan dari rumah ke rumah, dan 

kegiatan lain yang bertujuan untuk memahami dan 

mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sosial. 

Mushola Nurul Hidayah merupakan salah satu Mushola 

yang dijadikan tempat kegiatan pengajian yang terletak di 

kecamatan Tanjung Karang Barat kelurahan Gedong Air 

Bandar Lampung. Maksud dari judul ini adalah kegiatan 

keagamaan di Musholla Nurul Hidayah Kecamatan Tanjung 

Karang Barat Kelurahan Gedong Air Bandar Lampung yang 

dilakukan secara berkalaoleh pengurus terhadap anggota 

jamaah  majelis taklim Nurul Hidayah sebagai bentuk 

penanaman nilai-nilai sosial dan keagamaan supaya dapat 

menjadi pedoman, bekal serta karakter pada diri masing-

masing anggota jamaah.  

 

 

 

                                                             
6Ahmazun, Muhammad Manhajun Nabiy Fid-Da’wah, seri Terjemah oleh 

Anis Maftukhin dan Nandang Burhanuddin, Manhaj Dakwah Rasulullah, (Jakarta: 
Qisthi Press, 2005),165. 

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Cet, X; Jakarta: Pustaka, 2008), h. 615.  
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B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pembinaan nilai-nilai religius sangat penting bagi 

masyarakat heterogen. Indonesia sebagai negara yang 

heterogen tentu memiliki landasan filosofis yang kuat tentang 

kehidupan beragama. Banyak isu yang bermunculan terkait 

dengan ideologi yang dianut oleh negara ini, mulai dari upaya 

merusak tatanan kehidupan dengan isu-isu suku, ras dan 

golongan sampai dengan benturan-benturan golongan agama. 

Tentu saja hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi eksistensi 

masyarakat Indonesia yang begitu beragam baik dari aspek 

suku, ras, golongan dan agama. Masyarakat sebagai salah satu 

tempat implementasi nilai nilai kepercayaan kepada Tuhan 

melalui ibadah ritual keagamaan, masyarakat juga sekaligus 

sebagai pelestari pesan-pesan ideologis dan kultural untuk 

dijadikan pedoman bagi warga negara Indonesia dalam 

berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, pembinaan nilai 

luhur yang terkandung dalam agama perlu dilakukan melalui 

berbagai upaya, seperti melalui proses pendidikan agama, 

latihan dan pembiasaan dan peneladanan. Dalam konteks sosio 

kultural, pendidikan merupakan proses untuk membudayakan 

nilai-nilai. Sebagaimana pandangan H.M Arifin yang 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan alat pembudayaan 

(enkulturasi) umat manusia yang paling diperlukan di antara 

keperluan hidupnya, meskipun pendidikan pada mulanya 

berkembang dari sumber kultural umat itu sendiri.8 

Heterogenitas suatu masyarakat identik dengan 

masyarakat kota, terdapat berbagai macam bentuk aktivitas 

sosial dari segala aspek baik secara agama, budaya, spesialisasi 

pekerjaan, berbagai macam tujuan individu dan masyarakat 

yang ingin di capai dan lain sebagainya.9 Dengan kata lain 

                                                             
8Mardan Umar, "URGENSI NILAI-NILAI RELIGIUS DALAM KEHIDUPAN 

MASYARAKAT HETEROGEN DI INDONESIA" Semarang : Jurnal Civic Education, Vol. 3 
No. 1 Juni (2019), 72. 

9Mita Rosaliza, "Lapisan Sosial Masyarakat Perkotaan" Riau:Jurnal Ilmu 

Budaya, Vol. 13, No. 2 Februari Tahun (2017), 94. 



 

 

 

5 

masyarakat heterogen sudah menuju ke tahap kehidupan yang 

modern.  

Kesadaran beragama atau kebangkitan agama khususnya 

mulai terlihat dan ini menjadi salah satu jawaban positif dan 

kreatif terhadap tantangan modernitas. Kebangkitan ini 

mengandung dimensi positif terutama untuk menemukan 

kembali nilai nilai Islam sebagai sistem yang meliputi segala 

hal, yaitu keyakinan dan program kehidupan. Bagaimana ajaran 

Islam tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial, sebagai 

contoh Rukun Islam yang memerintahkan umatnya untuk 

melakukan puasa dan zakat, kedua ibadah ini mengandung nilai 

sosial yang sangat tinggi.10 Sikap seseorang terhadap sesuatu 

obyek tertentu dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianut 

atau yang melatarbelakangi seseorang tersebut sebagai 

pengalaman hidupnya. Orang yang telah tertanam dan terkristal 

nilai-nilai tertentu dalam mental atau kepribadiannya, tentunya 

dalam menghadapi dan merespon sesuatu tersebut akan 

diwarnai oleh nilai-nilai yang diyakininya.11 Salah satunya 

dengan belajar dan bergabung dikelompok majelis ta'lim.  

Majelis ta'lim itu sendiri berfungsi sebagai tempat belajar, 

maka tujuan majelis taklim adalah menambah ilmu dan 

keyakinan agama yang akan mendorong pengalaman agama. 

Adapun kedudukan majelis ta’lim secara sosiologis bukan 

hanya sekedar tempat berkumpulnya kaum bapak-bapak dan 

kaum ibu-ibu saja, melainkan mempunyai nilai teologis yang 

akan memberikan pengetahuan, penghayatan dan bimbingan 

perilaku untuk melaksanakan nilai-nilai luhur Islam.12 Secara 

                                                             
10Ernita Dewi, " Transformasi Sosial dan Nilai Agama",  Banda Aceh: 

Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, Jurnal Substantia, Vol. 14, No. 1, April (2012), 
117. 

11Ali Muhtadi, "Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan 

Sikap Dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Luqman Al-Hakim 

Yogyakarta", Yogyakarta, 2005), 5. 
12Iwan Ridwan, "Sejarah Dan Kontribusi Majlis Ta’lim Dalam Peningkatan 

Kualitas Pendidikan Di Indonesia", Jurnal Pendidikan Karakter “JAWARA” 

(JPKJ):Volume 6, Nomor 1 Juni 2020), 17. 
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garis besar ada 2 kelompok pelajaran dalam majelis taklim, 

yaitu kelompok pengetahuan agama dan kelompok 

pengetahuan umum.13 

Dalam praktiknya majelis ta'lim merupakan tempat 

pengajaran atau pendidikan agama Islam yang paling fleksibel 

dan tidak terikat waktu ataupun tempat. Majelis ta'lim bersifat 

terbuka terhadap segala usia, lapisan atau strata sosial dan jenis 

kelamin. Fleksibelitas majelis ta'lim inilah yang menjadi 

kekuatan sehingga mampu bertahan dan merupakan lembaga 

pendidikan islam yang paling dekat dengan umat (masyarakat). 

Dengan demikian, majelis ta'lim menjadi lembaga pendidikan 

alternative bagi jamaah (para orang tua khususnya) yang tidak 

memiliki cukup tenaga, waktu, biaya, dan kesempatan 

menimba ilmu agama maupun pengetahuan umum pada jalur 

pendidikan formal.14 

Adapun beberapa fungsi majelis ta'lim antara lain fungsi 

keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran Islam 

dalam rangka membentuk masyarakat yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. Fungsi pendidikan, yakni 

menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat (learning society), 

keterampilan hidup, dan kewirausahaan. Fungsi sosial, yakni 

menjadi wahana silaturrahmi, menyampaikan gagasan dan 

sekaligus sarana dialog antar ulama, umara dan umat.15 Materi 

yang dimuat dalam majelis ta'lim yaitu mengenai Islam. Islam 

memuat ajaran tentang tata hidup yang meliputi segala aspek 

kehidupan, maka pengajaran Islam berarti pengajaran tentang 

tata hidup yang berisi pedoman pokok yang digunakan oleh 

manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia dan untuk 

menyiapkan hidup yang sejahtera di akhirat nanti.16 

                                                             
13Ibid.27. 
14Ibid.39. 
15Ibid.22. 
16Ibid.26. 
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Beberapa penelitian terdahulu terkait penanaman nilai 

sosial dan keagamaan telah dilakukan. Pertama penelitian 

skripsi yang dilakukan oleh Makmunah Parahita pada 2021 

tentang metode pembelajaran majelis ta'lim dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam pada maha santriwati. Peneliti 

menuliskan bahwa untuk menanggulangi dampak negatif dari 

globalisasi beberapa metode pembelajaran pada majelis ta'lim 

dirasa efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada 

mahasiswa di pondok pesantren putri Al-Roudloh Mangli 

Jember. Diantaranya adalah metode ceramah yang sering 

dilakukan karena mudah dan efektif, kemudian metode tanya 

jawab untuk mengetahui sejauh mana pemahaman santriwati 

dalam pembelajaran. Terakhir metode diskusi untuk melatih 

santriwati agar lebih kritis dalam berfikir dan berani 

berpendapat. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Ali Muhtadi 

tentang penanaman nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan 

sikap dan perilaku siswa SD IT Luqman Al-Hakim Yogyakarta. 

Peneliti menuliskan bahwa aspek-aspek yang digunakan 

sebagai indikator dalam menilai sikap dan perilaku antara lain 

akidah, akhlak, dan syari'ah. Metode penanaman dalam 

penelitian ini tidak hanya secara formal dan normatif melalui 

mata pelajaran akidah-akhlak dan fiqih melainkan juga 

diintegrasikan dengan semua mata pelajaran serta menetapkan 

metode pembiasaan.  

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti merasa 

perlu melakukan penelitian pada sisi yang lain yaitu mengenai 

penanaman nilai-nilai sosial dan keagamaan pada anggota 

jamaah majelis taklim Nurul Hidayah Kelurahan Gedong Air 

Bandar Lampung. Adapun titik fokus utama disini yaitu peran 

aktor utama majelis taklim dalam menanamkan nilai-nilai 

kehidupan seperti kasih sayang, empati, tolong menolong, 

jujur, dan taat beribadah kepada anggota jamaah majelis taklim 

yang disampaikan melalui kegiatan pengajian rutinan di 
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lingkungan majelis taklim Nurul Hidayah kelurahan Gedong 

Air Bandar Lampung.  

Ditinjau dari dasar pengikat peserta, majelis taklim ada 

yang diselenggarakan oleh masjid atau musholla tertentu. 

Pesertanya terdiri dari orang-orang yang berada disekitar 

masjid atau musholla tersebut. Dengan demikian dasar 

pengikatnya adalah masjid atau musholla.17 Kelurahan Gedong 

Air memiliki majelis ta'lim ibu-ibu yang dibentuk sejak tahun 

2008 di mushala Nurul Hidayah. Berbagai kegiatan sosial 

dibuat untuk menjadi program tetap di majelis ini. Program 

kegiatan yang ada di Majelis taklim Nurul Hidayah menjadi 

media untuk menanamkan nilai-nilai sosial dan keagamaan 

supaya menjadi pedoman dan karakter pada anggota jamaah 

majelis tersebut. Melalui fenomena tersebut peneliti akan 

menganalisis menggunakan teori Talcott Parsons. Talcott 

Parsons salah satu tokoh sosiologi Amerika yang sangat 

terkenal mengemukan teori tentang skema AGIL. Fungsi 

dikaitkan sebagai segala kegiatan yang diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari sebuah sistem yang berisi 

empat persyaratan mutlak yang harus ada supaya termasuk 

masyarakat bisa berfungsi. Keempat persyaratan tersebut 

yakni: Adaption, Goal Attainment, Integration, dan Latency. 

Sistem sosial terdapat beberapa unsur sosial yang saling 

berhubungan satu sama lain  dan saling mempengaruhi.18 

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

lebih dalam lagi tentang “Penanaman Nilai-Nilai Sosial dan 

Keagamaan Pada Jamaah Majelis Ta'lim Nurul Hidayah 

                                                             
17

Rosihan Anwar, dkk, Majelis Ta’lim dan Pembinaan Umat, Jakarta : PT. 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan 

Diklat Keagamaan Depaag RI. 
18Ratih Rahmawati, Suparman Jayadi,"Analisis Kasus Pada Usaha Kecil Dan 

Menengah (UKM) “Ms Collection” Kerajinan Kain Perca Di Kelurahan Gandekan 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta', Jurnal Analisa Sosiologi April 2019, 8(1): 113-

120, 115. 
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Kelurahan Gedong Air, Kecamatan Tanjung Karang Barat, 

Bandar Lampung". 

 

C. FOKUS DAN SUB FOKUS PENELITIAN 

Fokus dalam penelitian ini adalah pengajian majelis taklim 

Nurul Hidayah yang berada di kelurahan Gedong Air Tanjung 

Karang Barat Bandar Lampung. Sedangkan Sub-fokus dalam 

penelitian ini adalah penanaman nilai-nilai sosial dan 

keagamaan melalui kegiatan pengajian rutinan jamaah Majelis 

Ta'lim Nurul Hidayah Gedong Air Tanjung Karang Barat 

Bandar Lampung. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai sosial dan keagamaan 

melalui pengajian pada jamaah majelis taklim Nurul 

Hidayah?  

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman nilai-nilai sosial dan keagamaan jamaah 

Majelis ta'lim Nurul Hidayah? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin di capai dalam 

sebuah penelitian, adapun tujuan dalam pelaksanaan penelitian 

ini adalah:   

1. Untuk mengetahui proses penanaman nilai-nilai sosial dan 

keagamaan melalui pengajian pada jamaah majelis taklim 

Nurul Hidayah 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam penanaman nilai-nilai sosial dan keagamaan jamaah 

Majelis ta'lim Nurul Hidayah 
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F. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian merupakan dapak dari tercapainya 

tujuan, serta untuk menjelaskan tentang manfaat dari penelitian 

yang dilakukan peneliti. Kegunaan yang didapat dari peneliti 

adalah: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini bermaksud untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan mengenai sosiologi agama melalui pendekatan 

terhadap masyarakat dengan segala dinamika dan gejala 

yang terjadi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti: 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi semua kalangan yang membutukan 

serta dapat mengembangkan penelitian ini menjadi 

referensi yang dapat digunakan dalam meningkatkan 

pemahaman keagamann dengan mengikuti majelis 

ta’lim yang ada dilingkungan sekitar.  

b. Bagi Majelis Ta’lim Nurul Hidayah: 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan masukan dan pertimbangan dalam 

mengembangkan kegiatan-kegiatan dalam upaya 

meningkatkan pemahaman keagamaan jamaah yang 

mengikutinya. 

c. Bagi Masyarakat: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi 

kepada masyarakat agar senantiasa meningkatkan 

pemahaman keagamaan dengan aktif mengikuti majelis 

ta’lim yang berada di lingkungan sekitar. 
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G. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, 

peneliti menemukan beberapa literatur yang mempunyai 

relevansi dengan topik penelitian tentang Penanaman nilai-nilai 

sosial dan keagamaan pada majelis taklim di antaranya : 

1. Pada penelitian skripsi yang ditulis oleh Abdi Robbihim 

berjudul Peran Majelis Taklim An-Nur Dalam Pembinaan 

Akhlak Remaja di Lingkungan Bendega Tanjung karang 

Kecamatan Sekar bela Kota Mataram. Peneliti melihat 

kondisi remaja yang ada di lapangan mengalami 

kemerosotan akhlak diakibatkan kurangnya pendidikan 

tentang ilmu agama, maka dari itu perlu sekiranya ada 

pembinaan akhlak bagi mereka agar kedepannya memiliki 

akhlak yang baik. Majelis Taklim An-Nur dalam hal ini 

berupaya membina akhlak remaja yang ada di lingkungan 

tersebut dengan berbagai metode dan juga kajian. Pada 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

mendeskripsikan tentang fenomena-fenomena yang ada 

melalui pendekatan ilmiah. Program pembinaan akhlak 

remaja, diantaranya yaitu: (1) Program kegiatan kajian 

rutin setelah shalat maghrib, (2) Program ceramahbsetelah 

shalat ashar, (3) Program bakti sosial dengan 

membersihkan masjid, (4) Program pembinaan akhlak  

setelah waktu Isya’. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

terletak pada subjek yang diteliti yaitu antara remaja dan 

jamaah majelis taklim ibu-ibu, kemudian fokus 

penelitiannya juga terdapat perbedaan yaitu pembinaan 

akhlak sedangkan di penelitian ini berfokus pada 

penanaman nilai-nilai sosial dan keagamaan anggota 

jamaah majelis taklim. Persamaan dalam kedua penelitian 

ini terletak pada variabel agama yang mana di penelitian 

sebelumnya lebih fokus pada sub-variabel ahklak.  
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2. Pada penelitian Skripsi karya Nur indah yang berjudul 

Strategi Dakwah Majelis Taklim Permata dalam Membina 

Ibadah Masyarakat di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan 

Moncongloe Kabupaten Maros. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh hal yang menghambat jalannya 

dakwah majelis taklim. Akhir-akhir ini, peran majelis 

taklim seperti memudar seolah tak bergerak. Beberapa 

sebabnya adalah metode pengajaran yang kurang dinamis 

dan bersifat monoton sehingga membuat bosan anggota 

majelis. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan komunikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beberapa strategi yang dilakukan oleh 

majelis taklim Permata yaitu mengadakan kegiatan 

pengajian, tadarus, salat berjamaah, bakti sosial, peringatan 

hari besar Islam, serta mengikuti lomba-lomba.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

terletak pada variabel yang digunakan yaitu strategi 

dakwah majelis taklim untuk membina ibadah, sedangkan 

di penelitian ini penanaman nilai-nilai sosial dan agama 

jamaah majelis taklim, kemudian pendekatan yang 

digunakan juga berbeda yaitu pendekatan komunikasi dan 

pendekatan sosiologis. Persamaan pada kedua penelitian ini 

terletak pada sub-variabel yang digunakan yaitu ibadah dan 

keagamaan. Yang mana sub-variabel ibadah merupakan 

bagian dari variabel keagamaan.  

3. Pada penelitian skripsi yang ditulis oleh Nur Aini berjudul 

Manajemen Strategi Majelis Taklim Khaerunnisa Dalam 

Meningkatkan Kegiatan Keagamaan di Desa Ulu Saddang 

Kec. Lembang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum 

berjalannya suatu proses perencanaan yang baik, sehingga 

suatu kegiatan yang dilakukan belum terarah dengan baik, 

dan tidak tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Majelis taklim 
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menerapkan fungsi manajemen (POAC) untuk 

meningkatkan kegiatan keagamaan. (2) Majelis taklim 

membuat kegiatan untuk meningkatkan pemahaman agama 

melalui pembinaan ibadah, yasinan, tahlilan, dan pengajian. 

Proses tersebut dilandasi oleh metode dakwah al-hikmah, 

al-mau’idzah dan al-mujadalah.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

antara lain pada pendekatan yang digunakan yaitu 

pendekatan manajemen sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosiologi. Letak persamaan 

kedua penelitian ini pada subjeknya yang sama-sama 

menggunakan jamaah Majelis ta'lim.  

 

H. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.19metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh 

seseorang peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikasi data 

dan menganalisa fakta-fakta yang ada di tempat penelitian 

dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan. Pada 

bagian ini akan dijelaskan hal yang berjaitan dengan metode 

yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

1. Pendekatan penelitiian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor merupakan pendekatan 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

bisa lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati 

dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 

                                                             
19

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta,2014),2 
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sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-

dalamnya.20 

2. Jenis Penelitian Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis peneltian  

Bila dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk 

penelitian Field Research, dimana tempat penelitian 

ini  di lapangan kehidupan sehari-hari, dalam arti 

bukan di perpustakaan atau di laboratorium. 

Penelitian lapangan sendiri dalam prosesnya 

mengangkat data permasalahan yang ada 

dilapangan maupun  data pada responden.21  Dalam 

hal ini seluruh jamaah yang rutin mengikuti 

pengajian di majelis ta’lim nurul hidayah sebagai 

sumber utama dalam penelitian ini. Tujuan dari 

penelitian lapangan adalah untuk mempelajari 

secara mendalam tentang latar belakang keadaan 

saat ini dam interaksi lingkungan suatu unit sosial, 

individu, kelompok , lembaga dan mayarakat. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini penelitian Deskriptif atau 

pemaparan merupakan penelitian untuk melukiskan 

keadaan suatu objek atau peristiwa. Penelitian 

Deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data 

untuk memberikan pengesahan dalam suatu konsep 

atau gejala, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang sehubung dengan suatu subjek penelitian 

tersebut. 

 

 

                                                             
20

 Lexy J. Moleong, Metode Penelirian Kualitatif (Bandubg: PT Remaja 

Rosda Karya, 2013),4 
21 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitian Dan 

Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia,2002).  
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3. Sumber Data 

Sumber data penelitian yaitu subyek dari tempat 

dimana data bisa didapatkan. Jika penelitian memakai 

kusioner atau wawancara di dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data itu responden. Yakni, orang 

yang menjawab pertanyaan dari penelitian yaiti tertulis 

atau lisam. Sumber data alam penelitian adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Data yang digunakan 

adalah primer dan data sekunder. 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri 

oleh penelitian langsung dari sumber pertama atau 

objek penelitian yang dilakukan.22 Data primer 

dalam penelitian ini yaitu kegiatan pengajian 

jamaah majelis taklim nurul hidayah yaitu sebagai 

informan utama untuk mengetahui penanaman 

nilai-nilai sosial dan keagamaan yang dilakukan 

pada jamaah Majelis Ta’lim Nurul Hidayah Gedong 

Air Bandar Lampung. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah bahan-bahan referensi berupa 

buku-buku, jurnal, dan karya ilmiah lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

4. Subjek Penelitian 

Informan : 

Informan adalah subyek penelitian yang dapat 

memberikan informasi mengenai 

fenomena/permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, informan terbagi 

                                                             
22 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta:Kencana Prenada 

Media Group,2013),16. 
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menjadi tiga yaitu: Informan kunci, Informan utama, 

dan Informan Pendukung.23 Informan kunci adalah 

informan yang memiliki informasi secara menyeluruh 

tentang permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 

Informan kunci bukan hanya mengetahui tentang 

kondisi/fenomena pada masyarakat secara garis besar, 

juga memahami informasi tentang informan utama. 

Dalam pemilihan informan kunci tergantung dari unit 

analisis yang akan diteliti. Dengan demikian terdapat 

empat kriteria dalam menentukan informan kunci: 

 a. Harus menjadi peserta aktif dalam kelompok, 

organisasi, atau budaya yang diteliti, atau telah melalui 

tahap enkulturasi  

b. Harus terlibat dalam budaya yang diteliti “saat ini”. 

Penekanan “saat ini” sangat penting, karena jangan 

sampai informan kunci lupa dengan masalah yang akan 

diteliti  

c. Harus memiiki waktu yang memadai. Informan kunci 

tidak cukup hanya memiliki kemauan, namun dapat 

memberikan informasi kapan pun saat dibutuhkan  

d. Harus menyampaikan informasi dengan bahasa 

sendiri (natural). Sebaiknya informan yang 

menyampaikan informasi dengan “bahasa analitik” 

dihindari karena informasi yang dihasilkan sudah tidak 

natural.24 

Informan utama dalam penelitian kualitatif mirip 

dengan “aktor utama” dalam sebuah kisah atau cerita. 

Dengan demikian informan utama adalah orang yang 

mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah 

penelitian yang akan dipelajari. 

                                                             
23 Ade Heryana, Informan dan Pemilihan Informan pada Penelitian Kualitatif, 

(Jakarta: Universitas Esa Unggul, 2018),4. 
24 Martha, E., & Kresno, S. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: 

Rajawali Press, 2016),16. 
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Informan pendukung merupakan orang yang dapat 

memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap 

analisis dan pembahasan dalam penelitian kualitatif. 

Informan tambahan terkadang memberikan informasi 

yang tidak diberikan oleh informan utama atau 

informan kunci.25 Informan kunci dalam penelitian ini 

adalah ketua Majelis taklim Nurul Hidayah, kemudian 

informan utama yaitu sekretaris, dan bendahara majelis 

taklim Nurul Hidayah, serta informan tambahan disini 

yaitu Ibu-ibu anggota jamaah majelis taklim Nurul 

Hidayah.  

5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data untuk 

menghimpun data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk informasi langsung dari 

sumbernya. Wawancara dalam istilah lain dikenal 

dengan interview, wawancara merupakan suatu 

metode pengumpulan berita, data, atau fakta di 

lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung 

dengan bertatap muka langsung (face to face) 

dengan narasumber. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pihak pewawancara (interview) jawaban atas 

pertanyaan itu. Jenis wawancara yang penulis 

lakukan adalah wawancara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang 

digunakan berpegang pada pedoman yang telah 

                                                             
25

Ade Heryana, Informan dan Pemilihan Informan pada Penelitian Kualitatif, 

6 
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disiapkan sebelumnya di dalam pedoman tersebut 

telah tersusun secara sistematis, hal-hal yang akan 

ditanyakan. Wawancara mendalam merupakan 

proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau 

lebih berttap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan 

secara mendalam dan detail. Wawancara dilakukan 

dengan ketua majelis taklim dan beberapa anggota 

jamaah majelis ta’lim nurul hidayah. 

b. Dokumentasi  

Selain metode wawancara dan observasi, 

penulis juga menggunakan metode untuk 

melengkapi data. Dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan masalah peneliti. Penulis menggunakan 

metode dokumentasi hanya untuk pelengkap yang 

diperlukan untuknmemperoleh data dengan mencari 

apa yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu berupa 

dokumentar. Dokumentasi ini digunakan untuk 

mempermudah dalam mengecek kebenaran suatu 

peristiwa, sehingga suatu penelitian menjadi valid 

adanya. 

c. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpilan data yang 

dilakukan melalui suatu poengamatan, dengan 

dosertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 

atau perilaku objek sasaran. Observasi atau 

pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 

fenomena yang dilakukan secara sistematis.26 

                                                             
26 Idrus, Muhammad. Metode Penelitian Ilmu Sosial. Ed.2. (Jakarta: Erlangga, 

2009),101    



 

 

 

19 

Adapun jenis observasi dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan yang dalam hal ini 

dilaksanakan dengan penelitian tidak terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. 

6. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan ke hal yang penting 

saja dan membuang yang tidak perlu. 

7. Penyajian Data 

Setelah direduksi maka data akan disajikan dalam 

bentuk uraian teks yang bersifat narasi, Selain narasi 

teks, penyajian data juga dapat berupa bagan, grafik, 

denah, dan tabel. Tujuan dari mendeskripsikan data 

adalah agar hasil penelitian ini mudah dipahami. 

8. Verifikasi Data 

Langkah ini adalah berupa penarikan kesimpulan 

apabila kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat 

sementara. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan 

yang didapat kemungkinan dapat menjawab fokus 

penelitian yang sudah dirancang sejak awal. dan 

diharapkan dapat menemukan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I PENDAHULUAN, Pada bab ini berisi tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 

penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI, berisi tentang landasan teori, 

dalam bab ini terdiri dari sub bab nilai sosial, nilai keagamaan, 
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majelis ta’lim dan teori structural fungsional. Sub bab yang 

pertama berisi tentang nilai sosial. Sub bab yang kedua berisi 

tentang nilai keagamaan. Sub bab ketiga berisi tentang majelis 

ta’lim. Dan yang terakhir adalah sub bab keempat berisi 

tentang teori structural fungsional Talcot Parson. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, disini memuat 

bagaimana gambaran objek penelitian, gambaran umum objek 

berupa Majelis Taklim Nurul Hidayah, gambaran umum 

kelurahan Gedong Air, visi dan misi Majelis Taklim Nurul 

Hidayah, struktur kepengurusan dan kondisi sosial keagamaan 

Majelis Taklim Nurul Hidayah.  

BAB IV ANALISIS DATA, berisi tentang analisis dan temuan 

penelitian yang berisi penanaman nilai-nilai sosial dan 

keagamaan Majelis Ta’lim Nurul Hidayah Gedong Air Bandar 

Lampung. 

BAB V PENUTUP, kesimpulan menyajikan secara ringkas 

seluruh penemuan penelitian. Kesimpulan diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya serta saran-saran dirumuskan 

berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian langkah apa yang 

perlu diambil oleh pihak terkait dengan hasil penelitian yang 

bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Majelis Taklim dalam penanaman nilai-nilai sosial 

dan keagamaan terhadap jamaahnya antara lain melalui 

kegiatan yasinan rutinan dari rumah ke rumah anggota yang 

dilakukan seminggu sekali, belajar membaca Al-Quran di 

mushala Nurul Hidayah setiap hari selasa, dan pengajian 

setiap hari jumat di mushala Nurul Hidayah. Aktor utama 

dalam penelitian ini adalah pengurus Majelis Ta'lim yang 

terdiri dari ketua majelis, wakil ketua, sekretaris, bendahara 

serta ustadz atau ustadzah pembina yang bertugas mengisi 

materi pada setiap pengajian serta membina jamaah di 

setiap kegiatan.Melalui pengajian rutin yang diadakan 

seminggu sekali, anggota jamaah diharapkan dapat menjadi 

manusia yang bertaqwa sesuai dengan visi dan misi dari 

majelis taklim Nurul Hidayah.Tahap ini sangat penting agar 

penanaman karakter nilai-nilai sosial dan keagamaan 

dilaksanakan secara terus menerus berkesinambungan 

sehingga nilai-nilai tersebut menjadi karakter yang melekat 

pada anggota jamaah majelis taklim Nurul Hidayah.Oleh 

karena itu, tujuan pendidikan di majelis ta’lim yaitu dapat 

membentuk jama’ah agar memiliki karakter beriman dan 

bertakwa, serta karakter berilmu pengetahuan.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Nilai-Nilai 

Sosial dan Keagamaan Jamaah Majelis Ta'lim Nurul 

Hidayah Gedong Air : 
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Faktor pendukung penanaman nilai-nilai sosial dan 

keagamaan jamaah majelis ta'lim nurul hidayah: Adanya 

antusias masyarakat dan anggota jamaah yang mau belajar 

serta kerjasama dalam kegiatan sehingga dapat terlaksana. 

Sedangkan Faktor penghambat penanaman nilai-nilai sosial 

dan keagamaan jamaah majelis ta'lim nurul hidayah: Tidak 

semua anggota bisa hadir karena terdapat anggota  yang 

bekerja sehingga tidak aktif dalam kegiatan majelis ta’lim, 

dan ketika anak sakit atau rewel dapat dipastikan bahwa si 

ibu tidak dapat mengikuti kegiatan dalam majelis taklim. 

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka peneliti menyadari masih terdapat banyak 

keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam penelitian ini. 

Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

konstribusi yang bermanfaat.  

1. Program Kegiatan Majelis Taklim Nurul Hidayah Gedong 

Air hendaknya ditambah agar anggota lebih menarik 

semangat masyarakat untuk mengikuti kegiatan dan tidak 

monoton, dengan adanya kegiatan yang lain dan menarik 

diharapkan dapat menambah anggota Majelis Taklim 

sekaligus menambah Ilmu Pengetahuan dan pengalaman 

Majelis Taklim Nurul Hidayah Kelurahan Gedong Air, 

Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung 

2. Kepada anggota majelis taklim Nurul Hidayah Gedong Air 

agar dapat di tingkatkan lagi semangatnya mengikuti 

kegiatan majelis taklim agar ilmunya bertambah, 

pengalamanya semakin banyak, mampu menjadi ibu yang 

baik untuk keluarga karena mengetahui agama dan dapat 

menjadi bekal ke akhirat. serta agar lebih giat dan sungguh-

sungguh dalam mengikuti kegiatan. 
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3. Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dimasa yang akan 

datang dapat digunakan sebagi salah satu sumber data dan 

rujukan untuk penelitian dan dilakukan penelitian lebih 

lanjut berdasarkan informasi yang lebih lengkap dan lebih 

luas.  
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